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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Naek nacar merupan tradisi yang dilakukan dengan menaiki anak-anak tangga 

sampai pada dimana tempat kedua pasangan pengantin didudukkan dengan tujuan 

mamangirkon haposoan dhot habujingon. Adapun urgensi tradisi naek nacar dalam 

upacara pernikahan pada masyarakat Kelurahan Pasar Gunung Tua dibagi menjadi 

dua yaitu dalam pandangan kehidupan bermasyarakat dan dalam pandangan 

kehidupan beradat. 

Tatacara pelaksanaan tradisi naek nacar dibagi menjadi dua bagian pertama 

pelaksanaanya bersamaan dengan tradisi horja godang dan yang kedua yaitu 

patuaekkon tetapi pada susunan tradisi naek nacar itu terdiri dari mengiringi 

pengantin ketapian raya bangunan kemudian mendudukkannya di tempat kedua 

pembelai didudukkan, menyebutan nama gelar adat penegantin ditapian raya 

bangunan, marpagir, dan terahir mangupa sebagai penutup acara tradisi. 

Urgensi tradisi naek nacar dalam perspektif hadis dilihat dari telaah 

berdasarkan hadis-hadis ada atau tidaknya tradisi ini menyimpang terhadap 

pegangan umat islam yaitu al-qur’an dan hadis. Pada umumnya tradisi itu boleh-

boleh saja selagi tradisi tersebut tidak di gabungkan bersama yang makruh atau pun 

selagi di dalam tradisi tersebut tidak ada maksiat dan unsur yang berbau maksiat. 

B. Saran 

Penelitian tentang tradisi naek nacar ini penulis membahas tiga hal yang 

merupakan bagian tradisi naek nacar dalam upacara pernikahan pada masyarakat 

Kelurahan Pasar Gunung Tua Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas 

Utara. Penulis mengkaji dari tiga hal tersebut dari sudut pandang yang tidak begitu 

luas dan panjang lebar. Penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam penyusunan 

skripsi ini penulis menyadari skripsi ini masih jauh dari kata sempurna, dan masih 

banyak keterbatasan, kekurangan dan kekeliruan dalam penelitian ini karna penulis 

hanya manusia biasa yang tidak lepas dari kata khilaf salah, dan lupa sehingga 
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banyakan kemungkinan adanya kesalahan dari pengkajiannya. Oleh karena itu 

penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun untuk bisa menjadi bahan 

masukan atau pertimbangan untuk hasil yang lebih baik dari sebelumnya. Penulis 

berharap semoga dengan adanya penelitian ini banyak memberi manfaat dan dapat 

dijadikan sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya. 
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